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INTISARI

Di Indonesia pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor selama kurun waktu
1987 sampai dengan 2011 menunjukkan kenaikan dan diiringi dengan peningkatan
jumlah kecelakaan. Berkaitan dengan kecelakaan, faktor manusia merupakan faktor
yang paling berpengaruh terhadap kecelakaan lalu lintas dengan persentase tertinggi.
Kurangnya atau ketidakcukupan dari situational awareness (SA) telah diidentifikasi
sebagai salah satu faktor utama dalam kecelakaan yang disebabkan oleh kesalahan
manusia. SA merupakan kepekaan dan pemahaman seseorang terhadap kondisi
lingkungan sekitarnya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh physical
workload dan traffic terhadap SA dari pengendara mobil, serta mengidentifikasi
pengaruh physical workload terhadap kinerja berkendara. Penentuan kinerja
pengendara mobil jika dipengaruhi physical workload dan traffic dilakukan
berdasarkan hasil eksperimen menggunakan simulasi City Car Driving Simulator.
Nilai SA diukur dengan metode Situational Awareness Global Assessment Technique
(SAGAT). Penelitian ini dilakukan terhadap 30 responden mahasiswa Jurusan Teknik
Mesin dan Industri UGM dengan 4 skenario simulasi. Simulasi 1 dengan kondisi low
physical workload-low traffic, simulasi 2 dengan kondisi low physical workload-low
traffic, simulasi 3 dengan kondisi high physical workload-low traffic, dan simulasi 4
dengan kondisi high physical workload-high traffic.

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa variabel traffic mempengaruhi SA Level
1, dan variabel physical workload mempengaruhi SA Level 2, sedangkan untuk SA
Level 3 variabel physical workload dan traffic tidak mempengaruhi. Variabel traffic
dan physical workload merupakan variabel yang memprediksi risky behavior.
Hubungan antara SA dengan risky behavior dapat dituliskan dengan persamaan Z = —
1,345 + 1,435 X;1 — 3,172 Xy, + 3,425 Xi3 dengan X;; adalah SA level 1, X3, adalah
SA level 2 dan X;3 adalah SA level 3. Persamaan ini memiliki nilai R-square sebesar
1,74%. Artinya model dapat menjelaskan 1,74% dari variasi pengelompokan variabel,
yaitu low risk dan high risk. Rendahnya nilai R-square mungkin disebabkan karena
kurangnya variabel yang dapat menggambarkan risky behavior pengendara. Untuk
penelitian ini, pengalaman mengemudi (experience) dari responden hanya memiliki
pengaruh pada SA level 1, sedangkan umur responden tidak memiliki pengaruh pada
SA.

Kata kunci : situational awareness, driving simulator, physical workload, traffic,
SAGAT

XX



	SKRIPSI
	Lembar Pengesahan
	SURAT PERNYATAAN
	NASKAH SOAL TUGAS AKHIR
	KATA PENGANTAR
	UCAPAN TERIMA KASIH
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN
	INTISARI
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Batasan Masalah
	1.4 Tujuan Penelitian
	1.5 Manfaat Penelitian

	BAB II
	TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Hubungan Situational Awareness  dengan Physical Workload
	2.2 Hubungan Situational Awareness dengan Mental Workload
	2.3 Hubungan Physical Workload dan Performance

	BAB III
	LANDASAN TEORI
	3.1 Situational Awareness
	3.1.1 Pengukuran Situational Awareness

	3.2 Workload atau Beban Kerja
	3.2.1 Physical Workload
	3.2.2 Mental Workload
	3.2.3 Interaksi antara Physical workload dengan Mental Workload
	3.2.4 Pengukuran Workload
	3.2.4.1 Pengukuran Physical Workload
	3.2.4.2 Pengukuran Mental Workload


	3.3 Perilaku Beresiko (Risky Behavior)
	3.4 Kemacetan atau Traffic Jam
	3.4.1 Pengukuran Tingkat Kemacetan
	3.4.2 Hubungan antara Kemacetan dengan Kecelakaan Lalu lintas


	BAB IV
	METODE PENELITIAN
	4.1 Objek Penelitian
	4.2 Alat Yang Digunakan
	4.3 Lokasi Eksperimen
	4.4 Design of Experiment (DoE)
	4.5 Prosedur Eksperimen
	4.6 Pengolahan Data
	4.6.1. Situational Awareness (SA)
	4.6.2. Physical Workload
	4.6.3 Perilaku beresiko (Risky Behavior)
	4.6.4 Arcsine Transformation
	4.6.5 Uji Keseragaman
	4.6.6 Uji Normalitas Data
	4.6.7 Analysis of Variance (ANOVA)
	4.6.8 Two Way Analysis of Variance (ANOVA)
	4.6.9 Analysis of Covariance (ANCOVA)
	4.6.10 Analisis Diskriminan (Discriminant Analysis)
	4.6.11 Uji mediasi
	4.6.12 Binary Logistic

	4.7. Tahap Penelitian

	BAB V
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	5.1    Deskripsi Responden
	5.2    Hasil Pengukuran Situational Awareness
	5.3    Statistik Deskriptif
	5.3.1 Transformasi data
	5.3.2 Uji Keseragaman Data
	5.3.3 Uji Normalitas Data
	5.3.4    Uji Hipotesis
	5.3.4.1 Hipotesis 1 (H1)
	5.3.4.2 Hipotesis 2 (H2)
	5.3.4.2.1 Uji Discriminant Analysis 1
	5.3.4.2.2 Uji Discriminant Analysis 2


	5.3.5   Uji Mediasi
	5.3.5.1 Menguji Apakah X1 Memprediksi Y
	5.3.5.2 Menguji Apakah X3 Memprediksi Y
	5.3.5.3    Menguji apakah X1 dan X3 memprediksi X2
	5.3.5.4    Pengujian X1 dan X3 memprediksi Y ketika X2 dimasukkan dalam model

	5.3.6 Analisis Pengaruh Variabel Lain Terhadap Situational Awareness


	BAB VI
	PENUTUP
	6.1 Kesimpulan
	6.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

